BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

IImu merupakan sebuah pijakan awal seseorag untuk menentukan jalan
hidupnya karena dengan ilmu bisa menentukan perbuatan baik perbuatan buruk.
Pengertian ilmu science adalah jenis pengetahuan yang diperoleh Riset terhadap
objek-objek Empiris. benar tidaknya dan ada tidaknya bukti Empiris. Bila teori itu
logis, ia adalah pengetahuan filsafat. Bila tidak logis tetapi ada bukti Empiris itu
namanya pengetahuan. Pengetahuan adalah sesutau yang di dapat dari pengalaman.

Kemudian disatukan menjadi “Ilmu Pengetahuan” yang artinya suatu sistem
dari berbagai pengetahuan yang masing-masing mengenai suatu lapangan
pengetahuan tertentu yang di susun sedemikian rupa menurut asas-asas tertentu
hingga menjadi suatu kesatuan sistem dari berbagai pengetahuan yang masing-masing
di dapatkan dari hasil pemeriksaan yang di lakukan secara teliti dengan memakai
metode-metode tertentu. Dan pengetahuan dibagi dua sebagai berikut:,

1. Pengetahuan indrawi
2. Pengetahuan intuisi (ladunny)

Dalam tasawuf untuk mendapatkan ilmu Idunnny harus mencapai sebuah
magam yang disebut ma rifah. Untuk mencapai ma rifah harus dekat dengan Allah
SWT. Seseorang dapat berkomunikasi secara rohani degan Allah SWT melalui kalbu

yang fungsinya untuk mengetahui sifat-sifat Tuhan, sedanngkan Ruh untuk mencintai
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Tuhan, dan Sir untuk Musyahadah yakni menyaksiakan keindahan, kebesaran, dan

kemuliaan Tuhan.

al-Quran juga menceritakan dalam surah al-Kafi ayat 65, bahwa telah terjadi

pertemuan dua Nabi yaitu Nabi Musa dan Nabi Khidir dipertemuan dua laut. Jika

pertemuan itu merupakan pertemuan lahir maka yang dimaksud dua laut itu adalah

pertemuan laut Romawi dan Persia. Tetapi jika yang dimaksud adalah pertemuan

batin, maka pertemuan dua laut itu adalah pertemuan ilmu syari’at dan ilmu hakikat.

Dan mereka sama-sama mendapatkan ilmu dari Allah SWT dengan Firman-Nya

“yang telah kami berikan ilmu dari sisi Kami”. Firman Allah SWT dalam pernafsiran

klasik dan modern berbeda yaitu sebagai berikut:,

1.

Penafsiran Klasik : lafad le LM o« ketika pada masa Klasik ditafsirkan ilmu
Ghoib, sperti Ibn katsir mengatakan “ilmu Ghaib”, sedangkan al-Thabari

(13

menngtaka “ilmu Khafy dan al-Alusi mengatakan “ ilmu Rusyd” yang berarti
Isbatu al- Khair.

Penafsiran Modern:, lafad Wle Gal o ketika pada masa modern di tafsirkan limu
ladunny seperti Buya Hamka, M. Quraish shihab dan Ali al-Shabuni, mereka
mengatakan “ilmu ladunny” sedangkan ibn al-Arabi mengatakan pengetahuan
Intuisi (ladunny)

Kekurangan dan kelebihanya: kelebihan tafsir klasik adalah lebih banyak

periwayatanya sedangkan kekuranganya model penafsiranya masih global bisa

juga tidak sesuai dengan keadaan zaman yang berkembang. Sedangkan kelebihan
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tafsir modern adalah dalam penafsiranya lesbih spesifik dan jelas juga di kaitkn
dengan ilmu pengetahuan yang sedang berkembang sehingga sesuai dengan
zaman. Kekuranganya berpotensi masuknya pendapat orientalime.

B. Saran

Dalam skripsi ini kami sebagai peulis hanya berusah mencoba meraba dan
berusaha untuk mencari jawaban dari berbagai permasalahan yang telah kami uraikan
dia atas, jadi jawaban kami bukanlah kebenaran mutlak yang harus di iyakan oleh
pembaca.

Jadi kita sebagai bangsa yang berintelektual tinggi tidak boleh menerima
pendapat yang semana mena, karena pendapat itu hanyalah ijtihad orang semata,maka
kita sebagai pembaca harus peka terhadap sebuah karya seseorang, dengan cara

1. Membacaba biografi pengarangnya
2. Membaca karyanya dan memahami kata demikata.
Kita harus berusaha untuk menjadi yang terbaik. dan jika ada kesalahan
dalam penelitian kami, maka kami sebagai penulis mohon maaf sebesar
besarnya.karena kebenaran hanya milik Tuhan semata sedangkan kesalah hanya

punya manusia,



